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BAB lII l 

TINJAUAN lPUSTAKA 

A. Bayi 

a. Definisi lMasa lBayi 

Tahapan lpertumbuhan ldan lperkembangan lterjadi lsangat lcepat lpada lperiode lbayi, 

lyang ldimulai ldari llahir lhingga lberusia l1 ltahun. lUsia lperkembangan lbayi lterbagi 

lmenjadi l2 lyaitu, lneonatus ldari llahir lhingga lberusia l28 lhari ldan lbayi ldari l29 lhari 

lsampai l12 lbulan l(Depkes, l2009 ldalam lDewi, l2019). 

Masa ldimana lpertumbuhan ldan lperkembangan lberkembang lpesat ladalah lpada 

lsaat lanak lberusia l0 l– l24 lbulan, lmasa l– lmasa lini lbiasa ldisebut ldengan lperiode lemas 

lsekaligus lperiode lkritis latau lrentan. lAgar lperiode lemas ldapat ltercapai ldiperlukan 

lasupan lnutrisi lbergizi ltinggi lsesuai lusia lsehingga ltumbuh lkembang lbisa loptimal. 

lNamun ljika lbayi ldan lbalita lpada lusia ltersebut ltidak lmendapatkan lgizi lyang lsesuai, 

lmaka lperiode lemas ldapat lberubah lmenjadi lperiode lkritis lyang ldapat lmenghambat 

ltumbuh lkembangnya, lbaik ldi lperiode lusianya lsekarang lmaupun ldimasa lmendatang. 

lMasa l– lmasa lini lsering lkali ldisebut ldengan lSeribu lhari lpertama lkehidupan l(1000 

lHPK). lSecara lglobal latau linternasional lmasa l– lmasa ltersebut loleh lPBB ldisebut 

ldengan lScalling lUp lNutrition l l(SUN) l(Bapennas, l2012 ldalam lJayanti l& lMayasari, 

l2022). 

Masa lbayi l(babyhood) lmerupakan lmasa lyang ldimulai ldari lumur l2 lminggu lsampai 

ldengan l2 ltahun. lMasa lbayi lini lsering lkali ldianggap lsebagai lperiode lkritis ldalam 

lperkembangan lkepribadian, lkarena lpada lmasa linilah lpenempatan lpertumbuhan 
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lkepribadian l(Bonita let lal., l2022). lMasa lbayi ldikenal ljuga lsebagai lgolden lage latau 

lzaman lkeemasan lkarena lpada lsaat litu lperkembangan lotak lberlangsung l(Bonita let lal., 

l2022). lOtak lbayi lmempunyai lsifat lplastisitas lyaitu lkemampuan lsusunan lsyaraf luntuk 

lregenerasi latau lmenyesuaikan ldiri lterhadap lpertumbuhan ldan lkerusakan lyang 

ldisebabkan loleh lfaktor leksternal ldan linternal l(Syam let lal., l2021). lBayi lmemiliki 

lkesempatan luntuk ltumbuh lsecara loptimal lterutama lpada lmasa lkeemasan lini. lApapun 

linformasi lyang ldiberikan lakan lberdampak lbaginya ldikemudian lhari. 

b. Pertumbuhan ldan lPerkembangan lBayi 

Pertumbuhan lmerupakan lperubahan lyang lbersifat lkuantitatif lyang lterjadi lpada 

lmanusia ldalam lhal lbertambahnya ljumlah ldan lukuran, ldimensi lpada ltingkat lsel lserta 

lorgan lyang lterjadi lpada lsetiap lindividu l(Saripudin, l2019). lPertumbuhan lmerupakan 

lperubahan lyang lterjadi lsecara lkuantitatif lyang lmeliputi lpeningkatan lukuran ldan 

lstruktur. lPertumbuhan lberkaitan ldengan lmasalah lperubahan ldalam lbesar, ljumlah, 

lukuran, latau ldimensi ltingkat lsel lorgan lmaupun lindividu lyang lbisa ldiukur ldengan 

lberat, lukuran lpanjang, lumur, ltulang, ldan lkeseimbangan lmetabolik. lPertumbuhan 

ladalah lsuatu lproses lbertambahnya ljumlah lsel ltubuh lsuatu lorganisme lyang ldisertai 

lirreversible l(tidak ldapat lkembali lpada lkeadaan lsemula). lPertumbuhan llebih lbersifat 

lkuantitatif, ldi lmana lsuatu lorganisme lyang lkecil lmenjadi llebih lbesar lseiring ldengan 

lpertambahan lwaktu l(Hamidah l& lRizal, l2022). lKeunikan lpertumbuhan ladalah 

lmempunyai lkecepatan lyang lberbeda-beda ldi lsetiap lkelompok lumur ldan lmasing-

masing lorgan ljuga lmempunyai lpola lpertumbuhan lyang lberbeda. lTerdapat l3 lperiode 
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lpertumbuhan lcepat, lyaitu lmasa ljanin, masa lbayi l0 l–1 ltahun, ldan lmasa lpubertas 

l(Tumbuh let lal., l2022). 

Pemantauan lpertumbuhan lbalita lsangat lpenting ldilakukan lsejak lawal luntuk 

lmengetahui ladanya lgangguan lpertumbuhan l(growth lfaltering). lPertumbuhan lpada 

lbalita ldapat ldipantau lmelalui lpenimbangan lberat lbadan lanak lsetiap lbulan l(Suryani, 

l2020). 

Seorang lanak lmengalami lpertumbuhan lyang lcukup lcepat ldan lsignifikan. 

lPenambahan lberat lbadan lbayi lusia l0-6 lbulan lmengalami lpenambahan l150-210 

lgram/minggu ldan lberdasarkan lkurva lpertumbuhan lyang lditerbitkan loleh lNational 

lCenter lFor lHealth lStatistics l(NCHS), lberat lbadan lbayi lakan lmeningkat ldua lkali llipat 

ldari lberat lbadan llahir lpada lakhir lusia l4-7 lbulan l(Listiarini l& lSari, l2021). lBerdasarkan 

lkurva lpertambahan lyang lditerbitkan loleh lNCHS, lbayi lakan lmengalami 

lmempengaruhi lpertumbuhan ltinggi lbadan lpenambahan lpanjang lbadan lsekitar l2,5 lcm 

lsetiap lbulannya. lPertambahan ltersebut lakan lberangsur-angsur lsampai lusia l9 ltahun, 

lyaitu lhanya lsekitar l5 lcm lper ltahun ldan lpenambahan lini lakan lberhenti lpada lusia l18- 

l20 ltahun l( lYenie l& lAmatiria, l2015 ldalam lAndriani, l2022). 
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Tabel l2.1 lTabel lPertumbuhan lBayi 

 

 

 

 

 

 

 

Perkembangan ladalah lproses lbertambahnya lkematangan ldan lfungsi lpsikologis 

lmanusia l(Talango, l2020). lKematangan lPerkembangan lmerupakan lperubahan lyang 

lterjadi lpada lindividu ldengan lpeningkatan lkemampuan ldan lfungsi ltubuh ldari lyang 

lsederhana lmenjadi llebih lkompleks, lsebagai lhasil ldari lproses lpematangan. lDalam 

lproses lperkembangannya lterdapat lpematangan lsel-sel ltubuh, ljaringan ltubuh, lorgan-

organ, ldan lsistem lorgan lyang lberkembang lsehingga lmasing-masing ldapat 

lmenjalankan lfungsinya l(Bonita let lal., l2022). 

Pada lawal lperkembangan lanak ldi ltahun lpertama lsungguh lmenakjubkan, lyaitu, 

ldari lbayi lyang ltak lberdaya lsaat llahir, lakan lmemiliki lsejumlah lkepintaran ldan 

lperubahan lyang lsangat lcepat. lAdapun lproses lperkembangan lanak, litu lbisa lterjadi 

lsecara lalami, ltetapi lprosesnya lsangat ltergantung lpada lorang ldewasa latau lorang ltua 

lbayi l(Bonita let lal., l2022). lPerkembangan lmasa lanak-anak lmenjadi ldampak lutama 

ldalam lmasa ldepan lyang lakan ldijalani loleh lpara lanak. lPerhatian lyang lperlu ldiberikan 

loleh lorang ltua lkepada lanak ltentunya lsangatlah lbanyak, lkhususnya ldalam 

 

Umur 

Berat Badan (Gram) Panjang Badan (cm) 

Standar Standar Atas Standar Atas 80% Standar 

Lahir 2.700 3.400 40,5 50.5 

0 – 1 Bulan 3.400 4.300 43,5 55.0 

2 Bulan 4.000 5.000 46,0 58.0 

3 Bulan 4.500 5.700 48,0 60.0 

4 Bulan 5.000 6.300 49,5 62.5 

5 Bulan 5.500 6.900 51,0 64.5 

6 Bulan 5.900 7.400 52,5 66.0 

7 Bulan 6.000 8.000 54,0 67.5 

8 Bulan 6.300 8.400 55,5 69.0 

9 Bulan 7.100 8.900 56,5 70.5 

10 Bulan 7.400 9.300 57,5 72.0 

11 Bulan 7.700 9.600 58,5 73.5 
12 Bulan 7.900 9.900 60,0 74.5 
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lperkembangan lpsikoseksual l(Hardini,2022 ldalam lDillah, l2022). lSedangkan lmenurut 

lErikson, lketika lusia lbayi lmengalami lfase lpercaya lversus ltidak lpercaya. lPada lfase lini, 

lkepercayaan lbayi lpada lorang ltua lterbentuk lmelalui lkasih lsayang lyang ldidapatnya. 

lSedangkan lpada lperkembangan lkognitif lmenurut lteori lPiaget, lbayi lsedang lmelalui 

ltahap lperkembangan lsensorik ldan lmotoriknya l(Bonita let lal., l2022). 

Pertumbuhan ldan lperkembangan lmerupakan lproses lyang lberkesinambungan ldan 

lbersifat lkontinu. lPertumbuhan lmeliputi lperubahan ltinggi lbadan, lberat lbadan, lgigi, 

lstruktur ltulang, ldan lkarakteristik lseksual. lPertumbuhan lini lbersifat lkuantitatif. 

lSedangkan lperkembangan ldiantaranya lperkembangan lmotorik, lsensorik, lkognitif ldan 

lpsikososial lbersifat lkualitatif l(Syam let lal., l2021). 

Perkembangan lyang lpaling lmudah ldilihat loleh lorang ltua lpada lbayinya lyaitu 

lpergerakan lmotorik lyang ldilakukannya. lSecara lumum lperkembangan lgerak ltubuh lada 

l2 lyaitu, lmotorik lkasar l(gross lmotorik) ldan lmotorik lhalus l(fine lmotorik). lGerakan 

lmotorik lkasar ladalah lkemampuan lmengubah lberagam lposisi ltubuh ldengan 

lmenggunakan lotot-otot lbesar. lContoh lketerampilan lmotorik lkasar lialah lberjalan, 

lberlari, lmeloncat, llompat. lSedangkan lmotorik lhalus ladalah lkemampuan lyang 

lberhubungan ldengan lketerampilan lfisik lyang lmelibatkan lotot lkecil ldan lkoordinasi 

lmata-tangan l(Masganti, l2015 ldalam lSutini let lal., l2021). lMenurut lKemenkes lRI, l2010 

lPertumbuhan ldan lperkembangan lmasa lbayi lterbagi lmenjadi l4 lbagian lyaitu: lusia l0 l– 

l3 lbulan, l4 l– l6 lbulan, l7 l– l9 lbulan, ldan l10 l– l12 lbulan. lPada lusia l4 l– l6 lbulan ldalam l 

masa linilah ltumbuh lkembang lanak llebih lcepat lperkembangan lmotoriknya 

l(Murtiningsih let lal., l2019). 
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c. Faktor-faktor lyang lMempengaruhi lPertumbuhan ldan lPerkembangan lBayi 

Dalam lkehidupan lseorang lindividu lsejak ldalam lkandungan llalu ldilahirkan lke 

ldunia lini lhingga ltua lnantinya lakan lmengalami lpertumbuhan ldan lperkembangan. 

lBerbagai lfaktor lpun lmempengaruhi ldari lproses lpertumbuhan ldan lperkembangan. 

lProses ltumbuh lkembang lmerupakan lhasil linteraksi lfaktor lgenetik ldan lfaktor 

llingkungan. lFaktor lgenetik/keturunan ladalah lfaktor lyang lberhubungan ldengan lgen 

lyang lberasal ldari layah ldan libu, lsedangkan lfaktor llingkungan lmeliputi llingkungan 

lbiologis, lfisik, lpsikologis, ldan lsocial l(Anggraeni let lal., l2021). 

B. Pijat lBayi 

a. Definisi lPijat lBayi 

Pijat latau lpijat lbayi lmerupakan lupaya lpemenuhan lkebutuhan lanak lbaik lsecara 

lfisik, lkasih lsayang lserta lstimulasi lmental l(Attitudes let lal., l2018). lPijat ladalah lterapi 

lsentuh ltertua ldan lyang lpaling lpopuler lyang ldikenal lmanusia. lPijat lmeliputi lseni 

lperawatan lKesehatan ldan lpengobatan lyang ltelah ldipraktekkan lsejak lberabad–abad 

lsilam l(S. lC. lD. lAstuti l& lBarus, l2021). 

Pijat lbayi lmerupakan lterapi lsentuh lyang lpaling ltua, lyang ldibutuhkan lbagi 

lkebutuhan ldasar lpada lbayi. lSentuhan lyang ldiberikan lkepada lbayi ldengan lpenekanan 

llembut lakan lmenimbulkan lrasa laman ldan lnyaman. lJika lsentuhan ldan lpijat lbayi 

ldiberikan lsecara lrutin lsegera lsetelah lkelahiran lbayi, ladalah lsebuah lkontak lkelanjutan 

ltubuh lbayi lyang ldibutuhkan loleh lbayi luntuk lmempertahankan lrasa laman ldan lnyaman 

lbayi l(Istikhomah, l2020). 
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Kulit lmerupakan lorgan ltubuh lyang lberfungsi lsebagai lreseptor lterluas lyang 

ldimiliki lmanusia. lSensasi lsentuh latau lraba ladalah lindra lyang laktif lsejak ldini. lOleh 

lkarena litu lsejak ldalam lkandungan, ljanin ltelah ldapat lmerasakan lbelaian lhangat lcairan 

lketuban l(Roesli, l2008 ldalam lAttitudes let lal., l2018). lMenurut lRoesli l(2001) lPijat lbayi 

ladalah lpemijatan lyang ldilakukan llebih lmendekati lusapan-usapan lhalus latau 

lrangsangan lraba l(taktil) lyang ldilakukan ldipermukaan lkulit, lmanipulasi lterhadap 

ljaringan latau lorgan ltubuh lbertujuan luntuk lmenghasilkan lefek lterhadap lsyaraf lotot, 

ldan lsystem lpernafasan lserta lmemperlancar lsirkulasi ldarah. lSentuhan lpemijatan 

lterhadap ljaringan lotot lperedaran ldarah ldapat lmeningkatkan ljaringan lotot lataupun 

lposisi lotot ldapat ldipulihkan ldan ldiperbaiki lsehingga ldapat lmeningkatkan lfungsi l- 

lfungsi lorgan ltubuh ldengan lsebaik-baiknya l(Attitudes let lal., l2018). 

Pijat lbayi ladalah lmengurut lbagian ltubuh luntuk lmelemaskan lotot lsehingga 

lperedaran ldarah llancar lyang ldilakukan lpada lseluruh ltubuh lpermukaan lbayi. lSeni lpijat 

ladalah lterapi lsentuhan lkulit ldengan lmenggunakan ltangan. lPijat lmeliputi lmanipulasi 

lterhadap ljaringan latau ldengan lorgan ltubuh ldengan ltujuan lpengobatan lserta lsebagai 

listilah lyang ldigunakan luntuk lmenggambarkan lgerakan lmanipulasi ltertentu ldari 

ljaringan llunak ltubuh l(Attitudes let lal., l2018). 

Pijat lmerupakan laplikasi ltekanan lpada ljaringan llunak ltubuh lseperti lkulit, lotot, 

ltendon ldan lligament. lPijat ldiimplementasikan lpada ldaerah lkulit lkarena lmampu 

lmerasakan lsentuhan lyang lmendatangkan lefek lbagi lpikiran ldan ltubuh lseseorang. 

lGerakan lpijat ldapat lmelemaskan lotot lsehingga lperedaran ldarah lmenjadi llancar, 

lmemberikan lmakna lkomunikasi, lmemberikan lrasa laman, lhangat, lmenyenangkan ldan 
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lmenstimulasi lproduksi lendorphin lsecara lalami l(Cahyani l& lPrastuti, l2020). lPijat lbayi 

latau lsering ldisebut lstimulus ltouch, lmerupakan lsentuhan lkomunikasi lyang lnyaman 

lantara libu ldan lbuah lhatinya l(Damanik let lal., l2022). lPijat lbayi lini lmerupakan lsalah 

lsatu lcara lmengungkapkan lkasih lantara lorang ltua ldengan lanak, lmelalui lsentuhan lpada 

lkulit lyang lberdampak lluar lbiasa lpada lperkembangan lfisik, lemosi ldan ltumbuh 

lkembang lanak l(Attitudes let lal., l2018). 

Pijat lbayi lmerupakan lsalah lsatu lalternatif lsebagai lupaya luntuk lmencapai ltumbuh 

lkembang lanak lyang loptimal, lkarena lpijat lbayi lbisa ldilakukan lsendiri loleh lorang ltua 

lkapan lsaja, ldi lrumah, ltidak lbutuh lbiaya l(Delvia l& lAzhari, l2019). lPijat lBayi 

lmerupakan lsalah lsatu ljenis lstimulasi lyang lmerangsang lperkembangan lstruktur 

lmaupun lfungsi ldari lkerja lsel-sel ldalam lotak l(Mariana l& lSopiatun, l2020). lPijat lbayi 

lmudah ldipelajari ldan lumumnya ldengan lbeberapa lkali llatihan lpara lorang ltua lsudah 

lmahir, ldisamping lmurah lkarena lhanya lmemerlukan lminyak/baby loil, ljuga lbanyak 

lmanfaatnya l(Farida let lal., l2018). 

b. Mekanisme lPijat lBayi 

Kulit lmerupakan lorgan ltubuh lyang lberfungsi lsebagai lreseptor lterluas lyang 

ldimiliki lmanusia. lSensasi lsentuh latau lraba ladalah lindra lyang laktif lsejak ldini, lkarena 

lujung-ujung lsaraf lyang lterdapat lpada lpermukaan lkulit lakan lbereaksi lterhadap 

lsentuhan-sentuhan ldan lselanjutnya lmengirimkan lpesan-pesan lke lotak lmelalui 

ljaringan lsaraf lyang lberada ldi ltulang lbelakang. lPijat latau lsentuhan ljuga lakan 

lmerangsang lperedaran ldarah ldan lakan lmenambah lenergi lkarena lgelombang loksigen 
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lyang lsegar lakan llebih lbanyak ldi lkirim lke lotak ldan lseluruh ltubuh l(Roesli, l2008 ldalam 

lAttitudes let lal., l2018). 

Penelitian ltentang lpijat lbayi lsampai lsaat lini lterus lberkembang, lada lbeberapa lteori 

lyang lmenerangkan lmekanisme ltentang lpijat lbayi lantara llain: 

a. Nervus lVagus l 

Meningkatkan lvolume lASI lyaitu lpenyerapan lmakanan lmenjadi llebih lbaik lkarena 

lpeningkatan lAktivitas lNervus lVagus lmenyebabkan lbayi lcepat llapar lsehingga lakan 

llebih lsering lmenyusu lpada libunya, lsehingga lberat lbadan lmeningkat. lSeperti 

ldiketahui, lASI lakan lsemakin lbanyak ldiproduksi ljika lsemakin lbanyak ldiminta. lselain 

litu, libu lyang lmemijat lbayinya lakan lmerasa llebih ltenang ldan lhal lini lberdampak lpositif 

lpada lpeningkatan lvolume lASI l(Novy lRamini lHara, l2019). 

b. Beta lendorphin 

Pijat lbayi lmenimbulkan lbeta lendorphin lyang lmempunyai lmanfaat 

lmengendalikan lrasa lnyeri lserta lsakit lyang lmenetap, lmengendalikan lperasaan lstress, 

ldan lmeningkatkan lsystem lkekebalan ltubuh l(Elvira, l2018 ldalam lMaftuchah let lal., 

l2022). 

c. Serotonin 

Pijat lbayi lmeningkatkan lhormon lserotonin lyang lberfungsi lmeningkatkan lsel 

lreseptor lyang lmengikat lhormon ladrenalin, lyaitu lhormon lstress l(Maros l& lJuniar, l2016 

ldalam lMaftuchah let lal., l2022). 

d. Pijatan ldapat lmengubah lgelombang lotak 
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Setelah ldilakukan lpemijatan, lbiasanya lakan lmembuat ltidur lbayi llebih llelap ldan 

lmeningkatkan lkesiagaan ldan lkonsentrasi lbayi. lHal lini ldisebabkan lpijatan lyang 

ldilakukan lmengubah lgelombang lotak. lPengubahan lgelombang lotak lini ldilakukan 

ldengan lcara lmenurunkan lgelombang lalpha ldan lmeningkatkan lgelombang lbeta ldan 

ltetha, lyang ldapat ldibuktikan ldengan lpenggunaan lelectro lencephalogram l(EEG) 

c. Manfaat lPijat lBayi 

Manfaat lPijat lBayi lSecara lumum, lberikut lini lbeberapa lmanfaat lyang ldidapat-kan 

lsaat lmelakukan lpijat lbayi: 

c.1.1 membantu lperkembangan lsistem limun ltubuh 

c.1.2 merelaksasikan ltubuh lbayi 

c.1.3 membantu lmengatasi lgangguan ltidur lsehingga lbayi ldapat ltidur ldengan 

lnyaman ldan lnyenyak 

c.1.4 meningkatkan lproses lpertumbuhan lbayi 

c.1.5 menumbuhkan lperasaan lpositif lpada lbayi 

c.1.6 mencegah lrisiko lgangguan lpencernaan ldan lserangan lkolik llainnya 

c.1.7 memudahkan lbuang lair lbesar lsehingga lperut lbayi lmenjadi llega 

c.1.8 memperlancar lperedaran ldarah lserta lmenambah lenergi lbayi 

c.1.9 mempererat likatan lkasih lsayang lantara lbayi ldan lorangtua. lMelalui lsentuhan 

ldan lpijatan lserta lada-nya lkontak lmata lantara lbayi ldan lorangtua lakan lmenambah 

lkuatnya lkontak lbatin lkeduanya. 
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Secara lspesifik, lpenulis lmembagi lmanfaat lpijat lbayi lke ldalam l3 laspek lbesar, lyakni 

laspek lkesehatan, lpsikologis l(ikatan lantara lorangtua ldan lbayi), ldan lpertumbuhan lbayi 

l(Riksani, l2017). 

 

Berikut lini lulasan lselengkapnya: 

c.2 Aspek lKesehatan 

Sebenarnya, lpijat lberguna ltidak lhanya luntuk lbayi lsehat, ltapi ljuga lbagi lbayi lsakit, 

lbahkan, lbagi lanak lsampai lorang ldewasa. lDewasa lini, lpara lahli ltelah ldapat 

lmembuktikan lsecara lilmiah lbahwa lterapi lsentuh ldan lpijat lpada lbayi lmemiliki lbanyak 

lmanfaat. 

Terapi lsentuh, lkhususnya lpijat lmenghasilkan lbanyak lperubahan lsecara lfisiologis 

lyang lmenguntungkan ldan ldapat ldiukur lsecara lilmiah. lPerubahan ltersebut lantara llain 

lmelalui lpengukuran lkadar lcortisol lludah, lkadar lcortisol lplasma lsecara 

lradioimmunoassay, lkadar lhormon lstres l(catecholamine) lair lseni, ldan lpemeriksaan 

lEEG l(electro lencephalogram, lgambaran lgelombang lotak). 

Walapun lmasih lperlu lpenelitian llanjutan luntuk lmemastikan lhasil-hasil lpenelitian 

lterhadap lterapi lsentuh/pijatan, lpenemuan-penemuan lyang ltelah ldihasilkan lsudah 

lcukup lmenjadi lalasan luntuk ldilakukannya lpijat lbayi lsecara lrutin lguna 

lmempertahankan lkesehatan lbayi. lApalagi lpijat lbayi lterbukti lmurah, lmudah, ldan lbiasa 

ldilakukan ldi lIndonesia lsehingga lbukan lhal lyang lbaru lbagi lkultur lMasyarakat 

lIndonesia l(Riksani, l2017). 
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c.2.1 Efek lBiokimia ldan lFisik lyang lPositif 

Efek lbiokimia lyang lpositif ldari lpijat, lantara llain: 

a. menurunkan lkadar lhormon lstres l(catecholamine) ldan lmeningkatkan lkadar 

lserotonim. lSelain lefek lbiokimia, lpijatan lmemberikan lefek lfisik/ lklinis lsebagai 

lberikut. 

b. meningkatkan ljumlah ldan lsitotoksisitas ldari lsystem limmunitas l(sel lpembunuh 

lalami) 

c. mengubah lgelombang lotak lsecara lpositif 

d. memperbaiki lsirkulasi ldarah ldan lpernapasan 

e. merangsang lfungsi lpencernaan ldan lpembuangan 

f. meningkatkan lkenaikan lberat lbadan 

g. mengurangi ldepresi ldan lketegangan 

h. meningkatkan lkesiagaan 

i. membuat ltidur llelap 

j. mengurangi lrasa lsakit 

k. mengurangi lkembung ldan lkolik l(sakit lperut) 

l. meningkatkan lhubungan lbatin lantara lorangtua ldan lbayinya l(bonding) 

m. meningkatkan lvolume lair lsusu libu. 

 Para lpakar lmeneliti lmengenai lmanfaat lpijat lbayi ldalam laspek lKesehatan, lyaitu 

lsebagai lberikut: 
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1. Meningkatkan ldaya ltahan ltubuh l 

Menurut lpenelitian lyang ldilakukan lterhadap lpenderita lHIV lyang ldipijat lsebanyak 

l5 lkali ldalam seminggu lselama l1 lbulan, lbahwa lterapi lpijat ldapat lmemicu lpeningkatan 

ljumlah ldan ltoksisitas lsel lpembunuh lalami l(natural lkiller lcells). lHal litu lbisa 

lmengurangi lkemungkinan lterjadinya linfeksi lsekunder lpada lpenderita lAIDS. l 

Menurut lpenelitian lpara lahli ldi lFakultas lKedokteran lUniversitas lMiami lpada 

l1986 lyang ldipimpin loleh lTiffany lM. lField, lPh.D. lmenyatakan lbahwa lbayi-bayi lyang 

ldipijat lselama l5 lhari lsaja, lakan lmampu lmeningkatkan ldaya ltahan ltubuhnya lsebesar 

l40 lpersen ldibandingkan ldengan lbayi-bayi lyang ltidak ldipijat. l 

Penelitian llainnya lpun lmenunjukkan lhal lyang lsama. lKali lini, lpenelitian ldilakukan 

loleh lUnderdown lA, lseorang lpeneliti lmasalah lanak ldari lWarwick lMedical lSchool, 

lInstitute lof lEducation ldan lUniversity lWarwick lCoventry lmenyatakan lbahwa 

lpemijatan lyang ldilakukan lpada lbayi ldan lbalita lakan lmeningkatkan lkesehatan lfisik 

ldan lketahanan ltubuh ldari lberbagai lpenyakit l(Riksani, l2017). 

2. Merangsang lsaraf lvagus 

Berdasarkan lhasil lpenelitian lyang ldilakukan loleh lTiffany lField ldi lFlorida, 

lmenyatakan lbahwa lpijat lbayi lyang ldilakukan lsecara lrutin lbisa lmerangsang lkerja lsaraf 

lvagus. lSaraf lvagus lberfungsi lmeningkatkan ldaya lperistaltis, lyaitu lgerakan lkontraksi 

lberirama ldi lperut ldan lusus lyang lmenggerakkan lmakanan lmelewati lsaluran 

lpencernaan lsehingga lakan lmenstimulasi ldan lmembantu lkesehatan lsaluran lpencernaan 

lbayi l(Riksani, l2017).  
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3. Meningkatkan lproduksi lASI 

Bayi lakan lmerasakan lkenyamanan ldan ltubuhnya lterasa lrileks, lsegera lsetelah 

lpemijatan lselesai. lDengan lpemijatan lyang ltepat, lbayi ldapat lberistirahat ldengan lefektif 

lyang lmembuatnya lmempunyai lenergi lyang lcukup luntuk lberaktivitas lsetelah lbangun 

ldari ltidurnya. lBayi lakan lberaktivitas ldengan loptimal lyang lmenyebabkan lakan lcepat 

llapar ldan lnafsu lmakannya lmeningkat. lBayi lyang lnafsu lmakannya lbaik ltentu 

lmemerlukan lasupan lnutrisi, ldalam lhal lini lASI lyang lmencukupi lsetiap lhari. lSesuai 

ldengan lhukum lpermintaan, lsemakin ltinggi lpermintaan, lmaka lsemakin ltinggi lpula 

lpenawaran. lHal lyang lsama lpun lberlaku ldalam lproduksi lASI, lsemakin lsering lbayi 

lmengisap, lmaka lASI lpun lakan ldiproduksi llebih lbanyak. l 

Berdasarkan lpenelitian lCynthia lMersmann, libu lyang lmemijat lbayinya lmampu 

lmemproduksi lASI lperah llebih lbanyak ldibandingkan ldengan lkelompok libu lyang ltidak 

lmemijat lbayinya. lPada lsaat lmenyusui lbayinya, lmereka lmerasa lkewalahan lkarena lASI 

lterus lmenerus lmenetes ldari lpayudara lyang ltidak ldisusukan. lJadi, lpijat lbayi ldapat 

lmeningkatkan ljumlah lASI lsehingga lperiode lwaktu lpemberian lASI lsecara leksklusif 

ldapat lditingkatkan, lkhusus- lnya loleh libu-ibu lkarier l(Riksani, l2017). 

4. Mengurangi lkomplikasi 

Komplikasi lpenyakit lsangat lmungkin lterjadi lpada lsemua lorang, lsalah lsatunya 

lpada lbayi-bayi lyang lterlahir ldari libu lpecandu lkokain. lManfaat llain lyang ldidapatkan 

ldari lpijat lbayi ladalah lberkurangnya lkomplikasi ldan lkenaikan lberat lbadan lyang llebih 

lbaik lterjadi lpada lbayi-bayi lyang ldipijat. lSelain litu, lberdasarkan lhasil ltes 
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lperkembangan, ldidapatkan lbahwa lbayi-bayi lyang ldipijat, lperkembangannya llebih 

lbaik ldibandingkan ldengan lbayi lyang ltidak ldipijat l(Riksani, l2017). 

5. Meningkatkan lkualitas ltidur 

Setelah ldipijat, lbayi lakan lmerasa lnyaman. lDengan lbegitu, lbayi lakan ltidur llebih 

llama ldan llebih lnyenyak l(Riksani, l2017). 

6. Meningkatkan lkekebalan ltubuh lpada lbayi ldari libu lHIV lpositif 

Banyak lsekali lpenelitian lingin lmempelajari lapakah lada lterdapat lkaitan lpositif 

lantara lterapi lpijat ldengan lpeningkatan lfungsi lkekebalan ltubuh lpada lbayi-bayi lyang 

lterlahir ldari libu lyang lmengidap lHIV lpositif, lapakah lterapi lpijat lyang ldiberikan 

lorangtua ldapat lmeningkatkan lperkembangan lbayi lbaik lsecara lmental, lmotorik 

lmaupun lsosialnya. lHasil lyang lmencengangkan lbahwa lternyata lterapi lpijat lyang 

ldilakukan lpada lbayi ldari libu lyang lHIV lpositif lmampu lmemberikan lpeningkatan lberat 

lbadan ldan lperkembangan lmotorik lyang llebih lbaik ldibandingkan ldengan lbayi lyang 

ltidak lmendapatkan lterapi lpijat lini l(Riksani, l2017). 

c.3 Aspek lPsikologis l 

c.3.1 Sentuhan libu lmembuat lbayi lmerasa lnyaman 

Sentuhan ldan lpijat lsetelah lkelahiran ldapat lmemberikan ljaminan ladanya lkontak 

ltubuh lberkelanjutan lyang ldapat lmempertahankan lperasaan laman lpada lbayi. lPengaruh 

lpositif lsentuhan lpada lproses ltumbuh lkembang lanak ltelah llama ldikenal lmanusia. 

lNamun, lpenelitian lilmiah ltentang lhal lini lmasih lbelum lbanyak ldilakukan. 
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Kulit lmerupakan lorgan ltubuh lyang lberfungsi lsebagai lreseptor lterluas lyang 

ldimiliki lmanusia. lSensasi lsentuh/raba ladalah lIndera lyang laktif ldan lberfungsi lsejak 

lawal. lOleh lkarena litu, lsejak ldalam lkandungan ljanin ltelah ldapat lmerasakan lbagian 

lhangat lcairan lketuban. l 

Ujung-ujung lsaraf lyang lterdapat lpada lpermukaan lkulit lakan lbereaksi lterhadap 

lsentuhan-sentuhan. lSelanjutnya, lmengirimkan lpesan-pesan lke lotak lmelalui ljaringan 

lsaraf lyang lberada ldi ltulang lbelakang. lSentuhan lpun lakan lmerangsang lperedaran ldarah 

ldan lakan lmenambah lenergi lkarena lgelombang loksigen lyang lsegar lakan llebih lbanyak 

ldikirim lke lotak ldan lke lseluruh ltubuh. l 

Pengamat lT. lField lseperti ldikutip ldr. lJ. lDavid lHull, lahli lvirologi lmolekuler ldari 

lInggris, ldalam lmakalah lberjudul lTouch lTherapy: lScience lConfirms lInstinct, 

lmenyebutkan lterapi lpijat l30 lmenit lper lhari ldapat lmengurangi ldepresi ldan lkecemasan. 

Saat lbayi lmerasa lnyaman, lmaka lhormon lyang ldilepaskan ladalah lhormon 

loksitosin ldan lendorfin. lKeduanya lmerupakan lhormon lpereda lrasa lnyeri ldan 

lmenimbulkan lrasa lnyaman. lSementara, lhormon ladrenalin l(yang lmemicu lkecemasan) 

lakan lmenurun lproduksinya lyang lselanjutnya lakan lmeningkatkan ldaya ltahan ltubuh 

lbayi. lManfaat lini lakan lsangat lterasa, lterutama luntuk lmenyamankan lbayi lketika 

ltumbuh lgigi, lkolik, latau lmerasa lstress l(Riksani, l2017). 

c.3.2 Membina likatan lkasih lsayang lorangtua-anak l(bonding) 

Sentuhan ldan lpandangan lkasih lorangtua lkepada lbayinya lakan lmengalirkan 

lkekuatan ljalinan lkasih ldi lantara lkeduanya. lPada lperkembangan lanak, lsentuhan 

lorangtua lmerupakan ldasar lperkembangan lkomunikasi lyang lakan lmemupuk lcinta 
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lkasih lsecara ltimbal lbalik. lSemua lini lakan lmenjadi lpenentu lbagi lanak luntuk lsecara 

lpotensial lmenjadi lanak lberbakti, lberbudi lpekerti, ldan lmemiliki lrasa lpercaya ldiri lyang 

lbagus l(Riksani, l2017). 

c.4 Aspek lTumbuh ldan lPerkembangan 

Istilah ltumbuh lkembang lsebenarnya lmencakup ldua lperistiwa lyang lsifatnya 

lberbeda, ltapi lsaling lberkaitan. lBerikut lini lpenjelasannya: l 

c.4.1 pertumbuhan lberkaitan ldengan lperubahan ldalam lbesar, ljumlah, lukuran, 

ldimensi ltingkat lsel, lorgan lmaupun lindividu. lPetumbuhan lbersifat lkuantitatif 

lsehingga ldapat ldiukur ldengan lukuran ltertentu. lMisalnya, lgram, lkilogram luntuk 

lukuran lberat, lcm latau lmeter luntuk lukuran lpanjang, ldan lsebagainya. l 

c.4.2 perkembangan lberkaitan ldengan lbertambahnya lpematangan lfungsi lindividu 

lyang lbersifat lkualitatif, lkemampuan ldalam lstruktur ldan lfungsi ltubuh lyang llebih 

lkompleks ldalam lpola lyang lteratur. lTermasuk laspek lsosial latau lemosional lakibat 

lpengaruh llingkungan, lmeliputi lsensorik, lmotorik, lkomunikasi, lkognitif, lsosial, 

lemosi, lkemandirian, ldan lspiritual l(Riksani, l2017). 

Pertumbuhan lmempunyai ldampak lterhadap laspek lfisik, lsedangkan lperkembangan 

lberkaitan ldengan lfungsi lpematangan lintelektual ldan lemosional lindividu. lProses lini 

lberlangsung lsejak lsaat lkonsepsi l(pembuahan) lsampai lakhir lmasa lremaja. lKualitas 

ltumbuh lkembang lseorang lanak lsangat lbergantung lpada ldua lfaktor, lyaitu lfaktor 

lgenetik ldan lfaktor llingkungan. 

a. Faktor lgenetik lmerupakan lfaktor lbawaan lanak, lyaitu lpotensi lanak lyang lakan 

lmenjadi lciri lkhasnya. 
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b. Faktor llingkungan latau lyang lsering ldisebut ldengan lmilieu lmerupakan ltempat 

lanak ltersebut lhidup ldan lberfungsi lsebagai ltempat lpenyedia lkebutuhan ldasar 

lanak. lFungsi llingkungan lsebagai lpenyedia ltersebut ldikelompokkan lmenjadi 

lempat llingkungan, lyaitu llingkungan lkeluarga, llingkungan lperlindungan 

lkesehatan lanak, llingkungan lmasyarakat, ldan llingkungan lstimulasi latau 

lpendidikan. lLingkungan ldiharapkan ldapat lmenyediakan lketiga lkebutuhan 

lpokok lyang ldibutuhkan loleh lseorang lanak. l 

Manfaat lpijat lbayi ldalam laspek lpertumbuhan ldan lperkembangan lsebagai 

lberikut. 

1. Meningkatkan lberat lbadan. 

Penelitian lyang ldilakukan loleh lProf. lT. lField l& lScafidi l(1986 l& l1990) 

lmenunjukkan lbahwa lpada l20 lbayi lpremature l(berat lbadan l1.280 ldan l1.176 lgram), 

lyang ldipijat l3 lx l15 lmenit lselama l10 lhari, lmengalami lkenaikan lberat lbadan lper lhari 

l20%-47% llebih lbanyak ldari lyang ltidak ldipijat. lPenelitian lcukup ldilakukan lpada lbayi 

lyang lberusia l1-3 lbulan, lyang ldipijat l15 lmenit, l2 lkali lseminggu lselama l6 lminggu 

ldidapatkan lkenaikan lberat lbadan lyang llebih ldari lbiasanya. 

2. Meningkatkan lpertumbuhan. 

Schanberg l(1989) lmelakukan lsebuah lpenelitian lpada ltikus ldan lmenemukan 

lbahwa ltanpa ldilakukannya lrangsangan lraba/taktil lpada ltikus, ltelah lterjadi lpenurunan 

lpada lhormon lpertumbuhan. lJadi, ldengan ldilakukan lpemijatan lpada lbayi, lakan 

lmeningkatakan lpertumbuhan lbayi. 
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3. Meningkatkan lkonsentrasi lbayi l& lmembuat lbayi ltidur llebih llelap. 

Dengan lmelakukan lpijat lbayi, lmaka lperedaran ltubuh lsi lkecil lakan lmenjadi llebih 

llancar. lDarah lpada ltubuh lmanusia lakan lmengalir lke lseluruh lbagian ltubuh, ltidak 

lterkecuali lpada lbagian lotaknya. lSalah lsatu lzat lpenting lyang ldiangkut loleh ldarah 

ladalah loksigen. lFungsi lotak lakan lsemakin loptimal lketika lasupan loksigen lmencukupi 

lkebutuhan loksigen lotak. lJika lkebutuhan ltersebut lterpenuhi, lakan lmembuat 

lkonsentrasi ldan lkesiagaan lbayi lmenjadi llebih lbaik l(Riksani, l2017). 

Umumnya, lbayi lyang ldipijat lakan ltertidur llebih llelap, lselanjutnya lpada lwaktu 

lbangun, lkonsentrasinya lakan llebih lpenuh. lDengan ltidur lyang llelap ldan lefektif, lsi lkecil 

lakan lmerasa lbugar lsaat lterbangun. lKebugaran ldan lKesehatan ltubuh lini lakan lsangat 

lmenunjang lkonsentrasi ldan lkerja lotak lsi lkecil. l 

Touch lResearch lInstitute, lmelakukan lpenelitian lpada lsekelompok lanak ldengan 

lmemberikan lsoal lMatematika. lSetelah litu, ldilakukan lpemijatan lterhadap lanak-anak 

ltersebut lselama l2 lx15 lmenit lsetiap lminggunya lselama ljangka lwaktu llima lminggu. 

lSelanjutnya, lanak-anak ltersebut ldiberi llagi lsoal lmatematika llain. lTernyata, lmereka 

lhanya lmemerlukan lwaktu lpenyelesaian lsetengah ldari lwaktu lyang ldipergunakan luntuk 

lmenyelesaikan lsoal lterdahulu ldan lternyata lTingkat lkesalahannya lpun lhanya l50% ldari 

lsebelum lpijat. lOleh lkarena litu, lpijat lbayi lmemberikan lrangsangan lpada lindera lbayi, 

lmeliputi lrangsangan lpada lindera lperaba, lindera lpenglihatan, ldan lpendengaran. 

lRangsangan latau lstimulan lini lakan lmeningkatkan ldaya lingat ldan lkesanggupan lbelajar 

lpada lbayi. 

4. Mengatasi lmasalah lketerlambatan lperkembangan. 
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Menurut lBerliana lTheresia, lAMF lyang lberprofesi lsebagai lfisioterapis, lpijat lbayi 

lbisa ljuga lmengatasi lmasalah lperkembangan, lmendeteksi ladanya lgangguan lpada 

lfisiknya, lhiperaktif, lgangguan ltidur, ldan lsusah lmakan lserta luntuk lmengatasi lanak 

ldengan lgangguan lsindrom l(Riksani, l2017). 

5. Memperkenalkan lbayi lsejak ldini ltentang lbagian ltubuhnya. 

Selama lproses lpemijatan lberlangsung, libu lharus lselalu lmenjaga lkomunikasi 

ldengan lbayinya. lItulah lsebabnya lpijat lbayi lini lbisa ljuga ldimanfaatkan loleh lorangtua 

luntuk lmemperkenalkan lkepada lsi lkecil lsejak ldini lpada lbagian ltubuhnya ldan lmanfaat 

ldari lmasing-masing lorgan ltersebut. lMisalnya, lketika lmemijat lbagian ltangannya, lAnda 

lbisa lmengatakan, l"Ini ltangan ldede... lbisa luntuk lpegang lmainan" latau lKetika lAnda 

lmemijat lbagian lkakinya lAnda lbisa lmengatakan, l“Ini lkaki ldede... lini luntuk lberjalan", 

ldan llain lsebagainya l(Riksani, l2017). 

Manfaat lpijat lbayi lbagi lorangtua: 

a. Membangun lkepercayaan ldan lkedekatan lantara lbayi ldengan lorangtua. 

Sentuhan lyang ldiberikan loleh lorangtua lselama lproses lpemijatan lkepada lbayinya 

lakan ldirespon lsebagai lbentuk lperlindungan, lcinta ldan lkasih lsayang. lJadi, lakan lterjalin 

lkepercayaan ldan lhubungan lyang lintim lantara lorangtua ldengan lbayi. 

b. Membantu lkedekatan, lmemberikan lstimulasi, ldan lkontak lfisik. 

Sudah ldiketahui lbahwa lpijat lbayi lmerupakan lterapi lsentuh lyang lsangat 

lbermanfaat lsebagai lsalah lsatu ljenis lstimulasi ldan lkontak lfisik lorangtua lkepada lbayi. 

lStimulasi ldan lkontak lfisik lmerupakan lkebutuhan ldasar lbayi lpada lawal-awal 
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lkehidupannya. lPijatan lyang ldilakukan ldengan lbenar ldan lteratur lakan lmembuat 

lorangtua lsemakin lmerasa ldekat ldengan lsi lbayi. 

c. Memberikan lkepercayaan ldiri ldalam lmerawat lbayi. 

Tidak lsemua lwanita lmemiliki lrasa lpercaya ldiri lsetelah lmelahirkan lsang lbuah lhati, 

lterutama ldalam lhal lperawatan lbayi lsehari-hari. lAda lrasa lkhawatir, lcanggung, ltakut, 

latau lmungkin lbingung lyang lmenyebabkan lorangtua lterutama libu lmenjadi lragu-ragu 

luntuk lmenyentuh lbayinya. lKetika lmelakukan lkegiatan lpijat lbayi lsecara lteratur, libu 

ldilatih lsupaya llebih lmaksimal ldalam lberinteraksi ldengan lbayinya lSemakin lsering libu 

lmenyentuh lbayinya, lakan lsemakin lyakin ljuga ldengan lperan lbarunya lsebagai lseorang 

libu. lMelalui lpijat lbayi, lfrekuensi lkedekatan, lkontak lmata, lkontak lkulit, ldan 

lkomunikasi lakan lsemakin lsering ldan ltentunya lakan lmembuat libu lmerasa lsemakin 

ldekat l(Riksani, l2017). 

d. Orangtua ldapat lmemantau lpertumbuhan ldan lperkembangan lbayi. 

Tidak lada lhal lyang llebih lmembahagiakan lorangtua lselain lbisa lmenyaksikan 

lsendiri lsetiap ltahap lpertumbuhan ldan lperkembangan lsi lkecil. lPijat lbayi lmembuat 

lAnda lsemakin ldekat ldan lsensitive lterhadap lsegala lperubahan ldan lperkembangan lbayi 

lAnda. 

d. Cara lMemijat lBayi l 

Berikut ladalah lLangkah-langkah ldalam lmelakukan lpijat lbayi l(MCC, l2022). 

lMemijat lbayi ldimulai ldari lgerakan-gerakan lseperti ldibawah lini 
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Gambar l2.1 

 

1. Kaki 

a. Mulailah lmemijat lsang lbayi lmulai ldari lbagian lkaki. lKaki ladalah lbagian lyang 

lpaling ltidak lsensitif. lOleh lkarena litu, lkaki lmerupakan ltempat lterbaik luntuk 

lmemulai lpijatan. lPertama, lpeganglah lkaki lsi lkecil lpada lpangkal lpaha. 

b. Kemudian lGerakan ltangan lke lbawah lsecara lbergantian lseperti lsedang lmemerah 

lsusu lsapi. lGerakan lini ldisebut lperahan lIndia. lLakukan lGerakan lini lsebanyak l15 

lkali. 

c. Kemudian lremas lkaki lsi lkecil ldengan lkedua ltangan. 

d. Setelah litu lbuat lGerakan lseperti lmemeras lmulai ldari lpangkal lpaha lsampai lujung 

lkaki. lLakukan lGerakan lini lselama l15 lkali. 

e. Pijatlah ltelapak lkaki lmenggunakan lkedua libu ljari lbunda lsecara lbergantian. 

f. Lakukan lpijat lini ldari larah ltumit lke lperbatasan ljari lkaki. lLakukan lsebanyak l60 

lkali. 
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g. Pegang lpergelangan lkaki ldengan ltangan lkiri. 

h. Kemudian ldengan ltelunjuk ldan libu ljari ltangan lkanan lbunda, llakukan ljuga 

lpemijatan lpada ljari-jari lkaki ldengan lGerakan lmemilin. 

i. Pegang lpergelangan lkaki ldengan ltangan lkanan lbunda. lTekan lujung ltelapak lkaki 

ldengan libu ljari lbunda, lsedangkan ltelunjuk lbunda lmenekan lbantalan lkaki latau 

lbagian lbawah ljari. lLakukan lhal lini lselama l5 ldetik. 

j.  llalu lpindahkan ltelunjuk lbunda lke lbagian lTengah ltelapak lkaki. lLakukan lGerakan 

lini lselama l5 ldetik. 

k. Gerakan lselanjutnya ladalah lthumb lpress. lTekan-tekan ltelapak lkaki lsi lkecil 

ldengan lmenggunakan lkedua libu ljari lbunda. 

l.  llakukan ldengan llembut lpada lbagian lbawah, lTengah, latas, lTengah, ldan lKembali 

l lke lbawah. lLakukan lini lsebanyak lempat lkali lputaran. 

m.  llakukan lGerakan lmengurut ldengan lkedua libu ljari lpada lpunggung lkaki, ldari ljari 

lkaki lkea lrah lpergelangan lkaki. lLakukan lini lsebanyak l60 lkali. 

n.  lMasih ldengan libu ljari, lbuatlah llingkaran-lingkaran lkecil ldi lsekeliling 

lpergelangan lkaki ldan lmata lkaki. lLakukan ldengan llembut lsebanyak l60 lkali. 

o.  lLangkah lselanjutnya ladalah lSwedish lmilking, ltetapi ldilakukan ldari lpergelangan 

lkaki lmenuju lpangkal lpaha. lLakukan lsebanyak l15 lkali. 

p.  lLakukan lGerakan lmemilin latau lrolling ldari lpangkal lpaha lkea lrah lbawah 

lsebanyak l8 lkali. 

q.  lLakukan lsemua lGerakan lpada lkaki llainnya. 
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r.  lJangan llupa, lusap lkedua lkaki lsi lkecil ldengan ltekanan llembut ldari lpaha lkea lrah 

lpergelangan lkaki. lIni lmerupakan lGerakan lakhir luntuk lbagian lkaki. 

2. Perut 

a. Water lWhell lA 

Lakukan lGerakan lmemijat lpada lperut lbayi lseperti lmengusap ldari ldada lke lbawah 

lperut, lbergantian ldengan ltangan lkanan ldan lkiri. lLakukan lsebanyak l30 lkali. 

b. Water lWhell lB 

Letakkan lsatu ltangan ldi latas lperut, lkemudian ltangan lyang llain lmenusap ldada lkea 

lrah lperut lsebanyak l15 lkali. 

c. Open lBook 

Letakkan lkedua libu ljari ldari ldi lsamping lkanan-kiri lpusar lperut ldan lgerakkan 

lkearah lsamping lkiri ldan lkanan. 

d. Pertama-tama lbuat lGerakan lsun 

Sun lyaitu lmembuat lsatu lllingkaran lpenuh lsearah ljarum ljam ldengan ltangan lkiri. 

lMulailah ldari lperut lsebelah lkanan lbawah l(daerah lusus lbuntu) lke latas. lKemudian 

lKembali lke ldaerah lkanan lbawah l(seolah lmembentuk lgambar lmatahari) llakukan 

lGerakan lini lbeberapa lkali. 

e. Setelah lGerakan lsun lkemudian ldi lsusul ldengan lGerakan lmoon lini lBersama-sama. 

l 

Tangan lkiri lselalu lmembuat lbulatan lpenuh l(sun/matahari). lSedangkan ltangan 

lkanan lakan lmembuat lGerakan lsetengah llingkaran l(moon/bulan). 

f. I lLOVE lYOU l 
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Langkah lselanjutnya ladalah lI lLOVE lYOU. lGerakan lini lberfungsi luntuk 

lmencegah lkolik lpada lsi lkecil. lPijatlah lperut lbayi lmulai ldari lbagian lkiri latas lke lbawah 

ldengan lmenggunakan ljari-jari ltangan lkanan lmembentuk lhuruf l“I”. 

g. Untuk lGerakan lLove, lpijatlah lperut lbayi lmembentuk lhuruf l“L” lterbalik, lmulai 

ldari lkanan latas lke lkiri latas. lKemudian ldi lkiri latas lke lkiri lbawah. 

h. Selanjutnya ladalah lGerakan lYOU. lPijatlah lperut lbayi lmembentuk lhuruf l“U” 

lTerbalik, lmulai ldari lkanan lbawah l(daerah lusus lbuntu) lke latas. lKemudian lke lkiri, 

lke lbawah, ldan lberakhir ldi lperut lkiri lbawah. lLakukan lGerakan lini lsebanyak l4 

l(empat) lputaran. 

i. Gerakan lselanjutnya ladalah lwalking lfingers latau ljari-jari lberjalan. lLetakkan 

lujung ljari-jari lsalah lsatu ltangan lbunda lpada lperut lbayi lbagian lkanan. lLakukan 

lGerakan lseperti lberjalan ldengan lmenggunakan ljari-jari ldari lperut lbagian lkanan 

lke lkiri. lUlangi lsebanyak l6-7 lkali. lGerakan lini lberfungsi luntuk lmengeluarkan 

lgelembung-gelembung ludara lpada lperut lsi lkecil. 
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Gambar l2.2 

3. Dada 

a. Buatlah lGerakan lyang lmenggambarkan llove latau lhati ldengan lmeletakkan lujung-

ujung ljari lkedua ltelapak ltangan lbunda ldi lTengah ldada lbayi. lBuat lGerakan lke latas 

lsampai ldi lbawah lleher, lkemudian lkesamping ldi latas ltulang lselangka. lLalu, 

lkebawah lmembentuk lhati latau lbentuk llove ldan lKembali lke lulu lhati. 

b. Lanjutkan ldengan lGerakan lmenyilang, ldimulai ldengan ltangan lkanan lmembuat 

lGerakan lmemijat lmenyilang ldari lTengah ldada lkea lrah lbahu lkanan, ldan lKembali 

lke lperut lkiri. lKemudian ltangan lkiri ldari lTengah ldada lkea lrah lbahu lkiri. 

c. Setelah litu, lKembali lke lperut lbagian lkanan. lLakukan lbergantian lsebanyak l14 

lkali. 

 

Gambar l2.3 

4. Tangan 

a. Relaxation lTouch 

Usapkan l dan l goyang l halus l disertai l dengan l kata-kata l “Rilekskan l tanganmu 
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lsayang” 

b. Pijat lketiak 

Gerakan lmemijat lpada ldaerah lketiak ldari latas lke lbawah lJika l terdapat 

l pembengkakan l kelenjar ldaerah lketiak l sebaiknya l tidak ldilakukan. 

c. Memeras lsusu lindia l 

Pegang l pergelangan l tangan l di l bagian l pangkal l tangan l sampai l ke lujung 

ltangan lsecara lbergantian 

d. Memutar ldan lmemeras 

Memutar l dan l memeras l tangan l dengan l kedua l tangan l mulai l dari l pangkal 

ltangan lsampai lujung ltangan. 

e. Jari-jari 

Mulailah l memilin l dengan l tarikan l lembut l dengan l ibu l jari l dan l jari 

ltelunjuk lpada lsetiap lujung ljari lmulai ldari libu ljari. 

f. Punggung ltangan 

Pijat lpunggung ltangan lmenggunakan lkedua libu ljari lsecara lbergantian lmulai ldari 

larah lpergelangan lke ljari-jari 

g. Gerakan llingkaran 

Membentuk llingkaran lkecil lpada lpergelangan ltangan 

h. Gerakan lV 

Dilakukan l dari l pergelangan l tangan l bawah l menuju l pangkal l tangan latas 

lsecara lbergantian lmembentuk lhuruf lV 
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i. Gerakan lmenggulung 

Gerakan lmenggulung lpada ltangan ldari lpangkal ltangan latas lke lpergelangan 

ltangan lbawah. 

j. Gerakan lakhir 

Tepuk lkedua ltelapak ltangan lpada lbayi 

 

Gambar 2.4 

5. Pijat lMuka ldan lWajah 

a. Relaxation Touch 

Sentuhan atau usapan lembut dan halus di wajah bayi 

b. Dahi 

Letakkan jari kedua tangan pada pertengahan dari lalu tekan dengan lembut mulai dari 

tengah dari hingga keluar 

c. Alis 

Letakkan kedua ibu jari di antara kedua alis, pijat bagian alis mulai dari tengah ke samping 

searah dengan bulu rambut alis. 

d. Hidung 

Letakkan kedua ibu jari pada pertengahan alis lalu turun ke tepi hidung kea rah pipi 
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dengan membuat gerakan ke samping seolah- olah membuat bayi tersenyum. 

e. Bawah Hidung 

Letakkan kedua ibu jari di bawah hidung dari tengah ke samping membentuk senyum 

f. Dagu 

Letakkan kedua ibu jari di tengah dagu dan pijat kearah samping 

g. Lingkaran kecil di rahang 

Buatlah lingkaran kecil di rahang dengan tekanan lembut sehingga bayi tidak merasakan 

sakit. 

h. Belakang telinga, leher dan dagu 

Gerakan jari-jari kedua tangan dari belakang telinga, leher dan dagu 

 

Gambar 2.5 

 

6. Pijat lPunggung 

a. Relaxation Touch 

Sentuhan lembut dan halus di punggung bayi 
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b. Maju mundur 

Pijatlah punggung bayi dengan gerakan maju mundur dari bawah leher sampai bokong 

c. Usapan punggung 

Tahan bokong dengan tangan kiri lalu tangan kanan mengusap dari leher sampai bokong 

d. Usapan punggung kaki diangkat 

Tangan kiri memegang kaki bayi dan tangan kanan mengusap dari punggung sampai tumit 

bayi 

e. Gerakan Circle 

Gerakan melingkar kecil-kecil menggunakan jari dari batas tenguk sampai ke pantat 

dipunggung sebelah kiri dan kanan. 

f. Gerakan menggaruk 

 Gerakan menggaruk dari pangkal leher ke arah bawah sampai pantat bayi. 

g. Gerakan akhir 

Sedikit tangkupkan kedua tangan, lalu tepuk punggung dan pundak dari atas ke bawah. 

Semua orang suka tepukan di punggung begitu juga bayi. 

 

 

Gambar l2.6 
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C. KERANGKA TEORI 

 

Gambar 2.7 Kerangka Teori 

D. KERANGKA KONSEP 

 

 

Gambar 2.8 kerangka konsep 

Perkembangan Motorik Halus dan Kasar Meningkat

Kualitas Tidur Baik

Berat Badan Bayi Naik

Produksi Asi Meningkat mengakibatkan bayi puas 

Frekuensi dan Durasi Menyusu Meningkat

Pengosongan Lambung Lebih Cepat

Aktivitas Nervus Vagus

PIJAT BAYI

TUMBUH 

KEMBANG BAYI 
PIJAT BAYI 


